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ABSTRACT

The concept of the integrated education emerges can be regarded
as a process fo discover the profile of ideal education. Actually,
the term focusing on how to form the model of education that
combining various aspects of potentials of learners. The aspects
involve the cognition, affection, psychomotorics, and the combi-
nation among the talent, environmental cultures, and social sys-
tem. According fo the author, that the developing learners’ cre-
ativity can be conducted as well as possible if there is a condu-
cive situation in education institution. In this respect,the creativity
will increase if there is a harmony and coducive interaction be-
tween individual personal and histher environment. For that rea-
son, the ideal education process can produce outcomes who have
character, Islarnic Civilisation, and mastering science and tech-
nology constitutes collective responsibility of school, family, and
sociely. In brief, the education is a process and human invest-
ment how to produce a qualified human resources.

Pendidikan dipahami sebagai suatu
yang esensial dailam proses pem-
bangunan suatu bangsa. Asumsi ini
tentu tidak mengecualikan Indonesia,
bahwa pendidikan dinilai sebagai
wahana strategis dalam penyiapan
kualitas SDM dalam menghadapi
persaingan global. Tetapi pada
kenyataannya bidang ini belum
menjadi prioritas utama.
Pemerintah Indonesia masih
memandang pendidikan sebagai sec-

ond priority atau bahkan lebih jika
dibandingkan dengan bidang-bidang
yang lain seperti ekonomi, politik, so-
cial dan hukum. Sebagai bukti, jika
dibandingkan dengan negara-negara
lain di dunia, termasuk negara-negara
tetangga seperti Singapura, Malaysia,
Philipina, Brunai dan Thailand,
anggaran pendidikan di Indonesia
terendah prosentasenya baik dari sisi
APBN maupun GNP (Gross National
Product). Padahal, berbagai kalangan
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di Indonesia sepakat, anggaran
merupakan aspek penting dalam
memperbaiki dan memajukan sektor
pendidikan.

Selain itu menurut Bambang
Irianfo yang mengutip dokumen dari
Depdiknas menyatakan bahwa
berdasarkan hasil survai Political Eco-
nomic Risk Consultation (PERC)
diketahui bahwa Indonesia berada di
peringkat 12 dari 12 negara yang
disurvai termasuk Vietnam. Demikian
pula hasil report dari Human Devel-
opment Index (HDI) yang menunjuk-
kan bahwa Indonesia hanya men-
duduki peringkat 102 dari 106 negara
yang disurvai, yang juga berada di
bawah Vietnam. -

Menurut Suyanto (2000 : 6),
buruknya kondisi pendidikan yang
terjadi tersebut karena di negara
kesatuan-ini para pemimpinnya tidak
memiliki political will yang kuat untuk
memperbaiki pendidikan nasional.
Sektor pendidikan hanya cukup
diucapkan dan diakui penting, tetapi
ucapan dan pengakuan itu tidak
diimplementasikan pada skala
prioritas penganggaran.

Setidaknya ada dua alasan untuk
menyatakan bahwa pemerintah Indo-
nesia belum memiliki visi yang jelas
tentang pendidikan nasional.
Pertama, tidak adanya visi yang jelas
dari para pemimpin kita dalam hal
pendidikan. Pendidikan dianggap
sebagai bidang yang dapat dikelola
oleh siapa saja tanpa memperhatikan
profesionalisme dan sektor anggaran.
Dalam konteks ini pendidikan tidak

dianggap sebagai human invesment
yang strategis bagi peningkatan daya
saing bangsa. Pendidikan dibiayai ala
kadarnya, cukup untuk mempertahan-
kan citra bahwa negara telah memiliki
legitimasi sebagai penyelenggara
pendidikan nasional dengan bukti
adanya pos anggaran di APBN.
Dengan belum adanya visi mengenai
human investment ini mengakibatkan
kebijakan pendidikan kurang
menyentuh persoalan masyarakat
dan negara tentang educational
needs.

Kedua, mengapa anggaran
pendidikan selalu rendah di Republik
ini, karena membangun sektor
pendidikan tidak membuat pemimpin
menjadi terkenal. Investasi di dunia
pendidikan baru akan kelihatan
hasilnya-20 tahun kemudian. Oleh
karenanya, bagi mereka yang selalu
berorientasi pada “investasi” yang
ingin segera melihat hasilnya (quick
yield), sektor pendidikan menjadi tidak
menarik. ltulah sebabnya pemimpin
vang ada di pemerintah tidak
membuat kebijakan anggaran pen-
didikan yang memadai dan signifikan
bagi pengembangan pendidikan.

Akibat dari kurang jelasnya visi
mengenai pendidikan, maka meng-
akibatkan konsep pendidikan yang
applicable dan survivable dalam
menghadapi tantangan globalisasi
dan era informasi ini menjadi kabur.
Pendidikan di Indonesia secara umum
belum memiliki profil dan mode! yang
ideal dalam mengembangkan potensi
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individu. Munculnya konsep pen-
didikan terpadu (integrated education)
masih mengundang pro kontra di
antara pemerhati pendidikan itu
. sendiri. Wacana perbedaan ini
menyangkut “keterpaduan” pada sisi
substansi atau pada strukturnya.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut,
maka penulis mencoba menawarkan
beberapa sumbangan pemikiran
sebagai berikut.

PEMAKNAAN PENDIDIKAN
TERPADU

Munculnya istilah pendidikan terpadu,
dapat dilihat sebagai proses pen-
carian jati diri mengenai profil pendi-
dikan yang ideal. Sekalipun sebenar-
nya hal ini lebih dicurahkan pada
bagaimana mencari bentuk atau pola
pendidikan yang dapat memadukan
beberapa aspek potensi peserta didik.
Aspek-aspek potensi dimaksud
antara lain kognisi, afeksi dan psiko-
motorik, kombinasi antara faktor
bawaan dengan lmgkungan budaya
dan sistem sosial.

Berawal dari pem|k1ran tersebut,
maka pemaknaan terpadu ini akhir-
nya berkembang tetus hingga me-
nyentuh aspek yang dapat memuat
dasar filosofi pendidikan. Aspek nilai-
nilai moral dan etika, nilai-nilai ruhani-
ah masuk ke dalam bidang kurikulum,
kelembagaan, metode dan tanggung-
jawab penyelenggaraanya sehingga
mampu menghasilkan pribadi yang
ideal atau dapatdisebut insan kamil.

Pemaknaan pendidikan terpadu
hendaknya berusaha semaksimal
mungkin menjauhi pola pendidikan
yang secular-materialistik. Menurut

A‘;"
Penpipiwan Istam Terrapy

Ismail Yusanto (2001) sistem pen-
didikan nasional yang dipakai pada
saat ini masih cenderung mewarisi

-sistem pendidikan kolonial. Hal ini

terlihat dengan adanya watak secu-
lar-materialistik yang lebih dominan
sehingga nilai-nilai transendental
pada semua proses pendidikan men-
jadi hilang. Dalam hal ini, peletakan
filosofi pendidikan, penyusunan
kurikulum dan materi ajar, kualifikasi
pengajar, proses belajar mengajar
hingga penciptaan budaya sekolah
sebagai hidden curriculum, yang
sebenarnya mempunyai peran sangat
penting dalam penanaman nilai-nilai.

Oleh karena itu pendidikan Islam
yang harus dikembangkan di negara
ini adalah pendidikan yang mampu
menjadi perekat antara nilai sakral
dengan kultural, antara keyakinan
dengan rasio, antara etika dan moral,
antara agama dan budaya serta
antara sains dan teknologi. Dengan
pola ini diharapkan mampu meng-
hasilkan manusia yang dapat
mengenal dan menemukan Tuhannya
dan akhirnya dapat menjadi rahmatan
liaalamien. Dengan kata lain pen-
didikan yang dikembangkan harus
bersifat Islami (Malik Fajar, 1999:51).
Artinya, lembaga pendidikan yang
dikembangkan harus dapat men-
cerminkan pemaduan unsur pen-
didikan agama dan umum, antara
sakral dan profan yang pada saat inj
masih terkesan berdiri sendiri-sendiri.

KONSEP PENDIDIKAN TERPADU

Secara khusus, kansep pendidikan
terpadu yang telah baku belum bisa
ditemukan dalam literature pen-
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didikan: Dalam-Kamus Besar Bahasa
Indonesia terbitan Depdikbud (1!_397-:"
713)istilah* terpadu berasaldari kata-

dasar “padu” yang bérarti padat; pejal '

kempal‘ Dengan demlklan kata_
terpadu mengandung makna sudah
padu (dlsatukan dllebur menjadl satu;’
dan sebagalnya) Def|n|S| tersebut‘
mengandung makna bahwa setlap
aktlfltas yang d|lakukan adalah
ber5|fat menye]uruh tldak salmg
terplsah antara. satu aspek dengan
aspek yang Iamnya karena, sudah
menjadt satukesatuan,, ... -+ .. -
Untuk. itu,-makna- pendldlkan
terpadu-dapatomenjadi sebagai
tawaran paradlgmattk-tentangwmodel
pendldlkan yang beronentaS| pada
upaya sadar dan bertanggung jawab
terstruktur serta s:stematls dalam
rangka menghasnkan manu3|a sesual
dengan misi penmptaannya ya:tu
sebagai.. khahfah di muka -bumi ini.
Pendldlkan terpadu merupakan
model pendldlkan mtegrat:ve yang
dlbangun dan dikembangkan dalam,
kerangka pembangunan yang lebih
luas, yang dimulai denganmems-
bangiin'lembaga péndidikan:ung-
gulan yang komponen-komponennya
berbasis paradigmia lslam. Banguhan
pendtdlkan yang demlkuan dlmulal dan
paradlgmatlk tenaga edukatlf yang
arhanah dan kafa’ah; proses® belajar
mengajar yang Islami, dan Ilngkungan
dan-btidaya“ sekolah- yang kondusif
bagi-pencapaian-tujuan.-pendidikan
secara optimal-, = - -7 L A

o T L L T A VTR
[ R~ N I IURN L

KURIKULUM, TUJUAN DAN -
SASARAN PENDIDIKAN TERPADU~

Pendldlkan dalam pandangan lslam
adalah merupakan usaha sadar
terstruktur serta, sistematis untuk_
mewu;udkan misi penciptaan manusia -
sebagai- khalifah Allah di muka bumi.
Pendldlkan harus menjadi bagian
itegral dari-sistem- hidup Islam. Oleh
karena itu sistem pendidikan. Islam
adalah merupakan bagian integral
dari hidup :muslim, maka séluruh.
unsur yang ada di dalamnya, baik
unsur tujuan, proses, fungsi dan hasil
pendidikan. Islam: harus mengacu
pada: tujuan htdup dalam Islam itu:
sendln‘ PN DAL T Corae o

SURTEILILIC I . SRR F Y

A Tu;uan Pendldlkan Islam -

-

TUJuan pendldlkan adalah suatu'
kond|5| |deal yang dlharapkan dan
proses pendldlkan Sebagalmana
dengan tUJuan _utamanya  uptuk
memmbentuk khalifah, .di_ muka buml
maka paling tidak tujuan pendidikan
Islam.terpadu adalah membentuk
manusia yang-berkepribadian Islam,
menguasai tsaqofah-lslam, dan
roenguasai. ilmu kehidupan (sains-
teknologi - dan" keahlian) 'yang
memada: (ﬁ'smanr Yusanto 2001 ).

1 .»Pembentukan Kepnbadlan Islam
(Syakhsh:yyah Islam.'yyah)
TUjuan yang, pertama ini pada

\mlhakekatnya merupakan, manifes-

.;..tasi: dari konsekuensi-seorang
iz muslim, yaitu_sebagai. muslim ia
= -harus: memegang erat identitas

R N Y AN Ty S
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kemuslimannya dalam seluruh
aktifitas hidupnya. Identitas itu
menjadi kepribadian yang lahir

dan nampak pada pola pikir

(aqliyyah) dan sikapnya (naf-
siyyah) yang dilandaskan pada
agidah Islam.

Terdapat tiga strategi dan
pendekatan yang dapat dilakukan
dalam mewujudkan tujuan ter-
sebut. Pertama, menanamkan
agidah Islamiyah kepada peserta
didik sesuai dengan tingkat
kemampuannya. Kedua, meng-
ajak peserta didik bertekad bulat
untuk selalu menegakkan bangu-
nan cara berfikir dan berperilaku
sesuai dengan aqgidah Islam
semata, Ketiga, mengembangkan
kepribadian peserta didik melalui
ghirah tsagofah Islamiyyah dan
mengamalkannya dalam seluruh
aspek kehidupan sebagai wujud
dari ketaatan pada Allah SWT,

Untuk itu seluruh elemen
yang terlibat dalam proses
pendidikan {(guru-karyawan,
crangtua dan masyarakat bahkan
sesama peserta didik), kegiatan
belajar baik kurikuler, ko-kurikuler
dan ektra kurikuler) harus tertuju
pada upaya mewujudkan tujuan
tersebut.

Menguasai Tsaqoffah Islam

Tujuan kedua ini lebih diorientasi-
kan pada manifestasi tujuan
pertama, vaitu mengusasi dan
mengamalkan ilmu-ilmu agar
kualitas kehidupannya lebih

T PENDIDIKAN ISLaM TERPADU

berharga. Strateginya dapat
dilakukan dengan cara mem-
berikan dorongan bahwa mefwn-
tut ilmu itu merupakan fardlu ‘ain
bagi setiap muslim. Sebagaimana
sabda Rasulullah: "menuntu(}'!mu
itu wajib bagi laki-laki dan
perempuan’. Pada hadis yang lain
Beliau juga menerangkan bahwa:
“Barangsiapa ingin mencapai
kebahagian di dunia hendaklah ia
meraihinya dengan ilmu, -:dan
barang siapa ingin meraih
kebahagian di akherat hendakiah
fa mencapainya dengan ilmu;dan
barangsiapa ingin meraift keduas
duanya (dunia dan akherat)
hendaklah meraihnya dengan
flmu juga”. Chee,

Dorongan yang kuat untuk
mempelajari dan menguasai
tsagofah Islamiyyah disamping
sains dan teknologi harus diberi-
kan kepada setiap muslim,
khususnya peserta didik. Hal
yang demikian dapat me‘r'n-
bentengi diri dalam menghacfapi
setiap tantangan yang akan
dihadapinya, khususnya dalam
pergumulan hidup di era globali-
sasi dan informasi saat ini dan
era-era ke depan

. M}enguasai llmu Kehidupan (Iptek')

Penguasaan ilmu kehidupan
(iptek) dibutuhkan agar umat ls-
lam dapat meraih kamajuan yang
berarti dan mampu berkompetisi
dengan dunia global. Dorongan
untuk menguasai iptek ini harus
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dimulai dari upaya untuk mem-
pelajari pengetahuan itu sendiri.
Sebagaimana Rasulullah pernah
mengutus dua sahabatnya untuk
ke negeri Yaman untuk mempela-
jari teknik pembuatan senjata
yang mutakhir di pada masa itu.

B. Kurikulum Pendidikan Islam
Terpadu

Sebagaimana telah disebutkan pada
pembahasan sebelumnya, bahwa
tujuan pendidikan Islam terpadu di-
arahkan untuk mewujudkan khalifah
di bumi, maka kurikulum pendidikan-
nya pun harus mengacu kepada tuju-
an tersebut. Kurikuium pendidikan di
sekolah (madrasah) atau kampus

harus dijabarkan menjadi tiga kom-

‘ponen utama, yaitu: (a) Pembentukan

Syakhsiyyah Islamiyah (Kepribadian
Islam), {b) Tsaqofah Islam, dan {(c)
limu kehidupan (Iptek dan keahlian).

Untuk itu, dalam struktur
kurikulum pendidikan Islam Terpadu,
selain menunjang proses pemben-
tukan syakhsiyyah Islamiyyah yang
berlangsung secara kontinyu dari
mulai TK,SD dan SMF, SMU serta PT,
muatan tsaqofah Isilam dan ilmu
kehidupan {Iptek dan keahlian)
diberikan secara bertingkat sesuai
daya serap dan tingkat kemampuan
peserta didik berdasarkan jenjang
pendidikan masing-masing. Secara
lebih jelas dapat dipahami dati Tabel
Struktur di bawah ini:

Tabel Struktur dan Performance Komponen Kurikulum

T ENANGI A
: ENDIDHCANE
KOMPONEN MATERI
Pembentukan

Syakhsiyyah Islamiyyah

Tsaqgofah Islam

fimu Kehidupan
- Iptek/Keahlian
- Ketrampilan

Sumber: Diadaptasi dari makalah Mubhammad Ismail Yusanto. 2001, “Menggagas
Kembali Konsep Sistem Pendidikan Islam”, yang disampaikan pada Sta-
dium General MSI Ull 8 Spetember 2001 .
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Selain berusaha mulai.menerap-
kan konsep tujuan dan kurikulum
terpadu di atas, kita juga harus mulai
mengatasi beberapa problem men-
. dasar yang masih kental di pendidikan

Islam. Beberapa hal yang menjadi

problem filosofis tersebut antara lain
mengenai: Pertama, apakah akar
pendidikan Islam bersifat ontologis
ataukah metafisis. Kedua problem
vang berkaitan dengan epistimologis-

metodologis pendidikan Islam dan

yang ketiga, problem bagaimana
menampilkan profil religius dalam
pendidikan Islam.

Menurut Abdul Munir Mulkhan
(1988:98}, akar pendidikan Islam
bersifat ontologis ataukah metafisis,
maka masalah ini berkaitan dengan
" problem kemanusiaan dan ketuhanan.
Problem kemanusiaan berarti
mengenai peran manusia dalam pen-
didikan dan kemungkinan pendidikan.
Sementara problem ketuhanan
mengandung maksud yang berkaitan
dengan keyakinan teologis pefunjuk
Allah sebagai substansi pendidikan
dimana peran pendidik dan peserta
didik, kurikulum dan metode sebagai
“komplemen.

Meskipun kedua masalah ter-
sebut sangat memerlukan jawaban
yang pasti, maka secara jelas bahwa
keduanya merupakan kajian atau
wacana ilmu pengetahuan. Sebab
kita sadar bahwa sebenarnya kajian
setiap konsep pendidikan Islam selalu
bersumber pada wahyu Allah dan
sebagai petunjuk umat manusia untuk
memahaminya. Dengan demikian
konsep pendidikan Islam pun tidak

'PENDIQIKAN IStam TERmBU. -,

terlepas dalam upaya membimbing
akal dan budi manusia untuk dapat
sampai dan marifat kepada Allah. '
Dengan demikian teori dan
praktek pendidikan harus mengarafi-
kan kepada peserta didik untuk dapat
kembali kepada Allah SWT. Sebab,

Allah merupakan sumber kebenaran. -

Apapun yang diajarkan apakah itu
berkaitan dengan ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik harus
mengacu kepada sumber utamanya,
Dari sini diharapkan munculnya ber-
bagai disiplin keilmuan, seperti fisafat
sebagai sumber ilmu, politik, ekonomi,
ilmu alam (fisika, kimia, biologi dan- "
sejenisnya), ilmu sosial, humaniora,
semuanya harus dijadikan media saja
untuk dapat menunjukkan akal
manusia kepada sumber kebenaran.

Untuk itu khasanah keilmuan
yang beragam tersebut harus me-
munculkan cara yang paling baik bagi
para pendidik, pengkaji pemikiran
pendidikan Islam. Tujuannya agar
dapat mengarahkan peserta didik
untuk dapat memahami wacana
keilmuan ini sekaligus mencari
metode yang paling tepat. Selanjutnya
akan memberikan kebebasan berfikir
yang akhirnya dapat menunjukkan
kepada para peserta didik menge-
tahui dan mengenal Tuhannya. Dalam
hal ini, mungkin prinsip atau metode
yang menekankan proses inquiry
adalah yang paling tepat.

Jadi, peserta didik tidak hanya
terkesan menerima doktrin kebenaran
yang hanya berdasarkan informasi
turunan. Atau semacam sekumpulan
“doktrin agama Islam” yang harus
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ditransmisikan begitu saja kepada
generasi penerus lewat pendidikan
formal atau informal. Tetapi yang
dilakukan tersebut memang berasal
dari proses mencari atau memperoleh
bahkan menemukan kebenaran yang
sesungguhnya.

Hal senada juga pernah di-
kemukakan oleh JS. Bruner (1977)
dalam bukunya yang berjudul “The
Process of Education”, yang me-
nekankan pentingnya anak belajar
untuk dapat memperoleh pelajaran
dengan prinsip discovery learning
bukan hanya sekedar mastery
learning. Dengan demikian perlu ada
suatu metode yang tepat dalam kajian
pendidikan Islam. Ini berkaitan
dengan problem penelitian pendidikan
Islam, sebab prinsip discovery
learning adalah suatu prinsip belajar
yang lebih mengutamakan peserta
didik mampu menemukan sendiri
makna yang dipelajari atau dengan
kata lain, peserta didik ditekankan
untuk meneliti sesuatu yang sedang
dipelajari.

Berkaitan dengan wacana pene-
litian pendidikan Islam yang merupa-
kan bagian dari pendidikan islam
adalah sebagai wacana keilmuan
juga. Sebagai ilmu pendidikan Islam,
harus dapat menjadi dasar pengem-
bangan metodologi penelitian ter-
sendiri. Seperti ilmu lainnya, pendidik-
an Islam harus memiliki sistem,
metode dan obyek tersendiri, sehing-
ga secara ontologis pendidikan [stam
dapat dibedakan dari berbagai ilmu
lainnya.

Menurut A. Munir Mulkhan
(1998:102) penelitian pendidikan Is-
lam harus dapat ditujukan untuk suatu
maksud pengembangan teori, pene-
rapan, pembuktian atau sekedar eva-
luasi. Mungkin pula sebagai kritik
kefilsafatan atau sebagai kritik teori.
Karena itu metode yang dipergunakan
serta jenis penelitian pendidikan juga
dapat beragam seperti penelitian
pada umumnya {kualitatif, kuantitatif,
kepustakaan, lapangan dan seterus-
nya).

Problem kedua berkenaan
dengan epistimologis—metodologis
pendidikan Islam. Membicarakan
epistimologis berarti membicarakan
seluk beluk pengetahuan atau berarti
membicarakan persoalan sumber
ilmu pengetahuan dan beberapa teori
kebenaran. Berkaitan dengan sumber
pengetahuan maka memunculkan be-
berapa aliran yang memandang cara
memperoleh pengetahuan.

Tiga aliran tersebut adalah aliran
Rasionalisme, yang memandang
pengetahuan diperoleh melalui akal
pikiran semata. Kemudian aliran
Empirisme, yang memandang bahwa
ilmu pengetahuan dapat diperoleh
dengan melalui pengamatan, Se-
dangkan yang ketiga adalah aliran
Intuisionisme, yang menyatakan
bahwa pengetahuan diperoleh melalui
intuisi.

Sementara persoalan kebenaran
terkait dengan apakah kebenaran
tersebut dapat digambarkan. Menurut
Endang Saifuddin Anshori (1987:18)
ada tiga teori yang mendekatinya
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yaitu, pertama, Teori Korespondensi;
kedua; Teori Konsistensi, dan ketiga,

Teori Pragmatis. Teori Konsistensi:

sering disebut juga dengan Teori
. Koherensi-dan Teori pragmatis disebut
dengan Teori Praktis-pragmatis. Pada
dasarnya ketiga teori tersebut ber-
usaha menjelaskan mengenai sum-
ber kebenaran yang merupakan keter-
kaitan antara subyek dengan obyek.
Alasan kenapa metodologi
pendidikan Islam perlu diperbaharui,
karena sekarang ini telah terjadi per-
ubahan-perubahan dalam lapangan
kehidupan yang menyangkut aspek
sosial, budaya, teknologi dan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Kecende-
rungan pendidikan agama Islam yang
terjadi di sekolah yang hanya mene-

kankan:aspek kognitif perlu direvisi,.

karena justru yang diharapkan oleh

Islam. adalah terkristalisasinya nilai-

nilai ajaran Islam kedalam segala

sikap.dan. perilaku manusia, yang

belajar. oo

Jadi harus ketiga ranah (kognitif,
afektif dan psikomotorik) dikembang-
kan secara baik. Demikian juga aspek
religiusnya yang perlu ditambah, se-
hingga nilai-nilai atau makna-makna
spiritual keagamaan yang bersifat
fungsional dapat terpatri dalam jiwa
peserta didik. Tujuan akhirnya ialah
dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan dapat membimbing
kepada kebahagiaan yang sejati, yaitu
kebahagiaan fid dunya wa fil al-
akhirat,

Hal ini untuk mengatasi kecen-
derungan yang terjadi pada kerangka
tinjauan epistimologis, bahwa pelak-

‘PENDIDIKAN IsLaM TERPADU

sanaan pendidikan agama Islam yang
sekarang berjalan -agaknya lebih
menitikberatkan pada pendekatan

-naturalistik-positivistik. Hal ini sesuai

dengan apa yang diungkapkan oleh
Gerald Radnitzky yang disadur oleh
Amin Abdullah dalam Religiusitas
Iptek karya Abdul Munir Mulkhan, dkk
(1998:60).

Jenis pendekatan kellmuan yang
menitikberatkan pada aspek kohe-
rensi-kognitif (dengan indikator, dapat
terjawabnya berbagai pertanyaan
pengetahuan agama yang bahannya
disusun dan tersistemasikan se-
belumnya sedemikian rupa), tanpa -
banyak menyentuh wilayah moralitas
praktls Atau juga pendekatan yang
memtikberatkan pada aspek kores-
pondensr “tekstual yang lebih mene-
kankan pada kemampuan anak didik
untuk menghafal teks-teks keagama-
an yang 'sudah ada yang menekankan
pada aspek ibadah praktis tanpa
menyentuh aspek keh:dupan secara
menyeluruh

Untuk itu, agar pendldlkan Islam
yang mengajar pendidikan agama ls-
lam tidak hariya mementingkan meto-
dologl darlpada materi atau isi pen-
didikan, maka keduanya perlu didekati
dengan cara yang berbeda namun di-
upayakan tetap dapat dlcapal dengan
céra yang tepat. Tetapi, materi dasar
pendidikan Islam (yang mencakup
Iman-Islam-lhsan) perlu didekati
secara doktrlner

Namuin perlu dnngat bahwa pro-
ses penyampalan atau kajian dok-
triner i ini jangan sampai terlalu meka-
nis. Jika hal ini tidak terhindarkan,
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maka dapat menyebabkan ketidak-
berdayaan prinsip-prinsip tersebut,
dan kondisi sosial kemasyarakatan,
perkembangan ekonomi, fluktuasi
situasi soial politik, perkembangan
iptek harus didekati dengan saintifik.
Ini merupakan kajian filsafat pen-
didikan yang merupakan pembangun
teori atau penelaahan terhadap prob-
lem pendidikan Islam, untuk itu filsafat
pendidikan [slam harus dikem-
bangkan dengan cermat sebagai
wahana problem solving pendidikan
Islam atau pendidikan agama Islam.

SOSOK PENDIDIKAN TERPADU
DAMBAAN

Telah dikemukakan sebelumnya
bahwa pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting dan
menentukan bagi perkembangan dan
perwujudan diri individu, terutama
pembangunan bangsa dan negara.
Bahkan lebih dari itu, sisi ini mem-
punyai fungsi sebagai investasi,
enkulturasi dan human capital
(Mohammad Ali, 1998:171). Sebagai
investasi, pendidikan telah dijadikan
modal dasar bagi masyarakat dalam
menyiapkan generasi yang handal
dan sesuai dengan cita-cita pem-
bangunan. Biaya yang dikeluarkan
oleh para crangtua, masyarakat dan
bangsa untuk mendukung proses
pendidikan adalah dalam rangka
menyiapkan investasi ke depan, yaitu
generasi yang tangguh dan dapat
menghadapi masanya dengan baik.

Adapun pendidikan sebagai
enkulturasi, mempunyai makna

sebagai pembudayaan atau peles-
tarian nilai-nilai budaya bangsa.
Pendidikan adalah sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai budaya yang
tentunya tidak boleh lepas dari unsur-
unsur transendentalnya. Sedangkan
yang dimaksudkan dengan pendidik-
an sebagai human capital adalah
modal dasar pembangunan yang
bukan berupa materi, karena telok
ukurnya terletak pada kualitas sumber
daya manusia yang dihasilkannya
bagi kelangsungan pembangunan
bangsa.

Berdasarkan penjelasan ter-
sebut, dapat ditarik suatu benang
merah bahwa kemajuan suatu
kebudayaan tergantung kepada cara
mengembangkannya. Ini berkaitan
erat dengan cara menghargai dan
memanfaatkan sumber daya manu-
sia, yang dalam hal ini bertalian
dengan kualitas pendidikan yang
diberikan oleh anggota masyarakat-
nya terhadap peserta didik.

Tujuan pendidikan pada umum-
nya ialah menyediakan lingkungan
yang memungkinkan peserta didik
dapat mengembangkan bakat dan
kemampuannya secara optimal.
Tahap berikutnya mereka dapat me-
wujudkan diri dan berfungsi sepenuh-
nya, sesuai dengan kebutuhan
pribadinya dan kebutuhan masya-
rakat. Tidak perlu disangkal bahwa
setiap orang mempunyai bakat dan
kemampuan yang berbeda-beda.
Pendidikan mempunyai tanggung-
jawab untuk memandu {mengiden-
tifikasi dan membina) serta memupuk

96 JP! FIAI Jurusan Tarbiyah Volume VIl Tahun V Juni 2002




{(mengembangkan dan meningkat-
kan) bakat tersebut secara baik.

Sebagaimana yang dikemukakan
Utami Munandar (1999.:6) vang

. mengutip pendapat Renzulli menge-
nai keberbakatan. la mengemukakan
bahwa dulu orang mengartikan “anak
berbakat” sebagai anak yang memiliki
tingkat kecerdasan {IQ) yang tinggi.
Namun, sekarang makin disadari
bahwa bahwa yang menentukan
keberbakatan bukan hanya intele-
gensi (kecerdasan) melainkan juga
kreativitas dan motivasi untuk ber-
prestasi.

Kreativitas atau daya cipta
memungkinkan penemuan-pene-
muan baru dalam bidang ilmu.dan
teknologi, serta semua bidang usaha
manusia. Kreativitas, seperti yang
diungkapkan Gede Raka (2002},
merupakan salah satu potensi insani
di samping kecerdasan. Kreativitas
merupakan kémampuan untuk me-
mikirkan hal-hal baru:Bila disalurkan
dengan baik maka kreativitas akan
menjadi sumber dari inovasi dan
kemajuan, sebagai“bahan ‘bahan
baku’ kesejahteraan, dan-sebagai
pembawa: rahmat ‘bagi lingkungan
sekitarnya -atau bahkan umat
manusia;’

Lebity lanjut’ Gede Raka menje-
laskan bahwa untuk mewujudkan dan
mengembangkan kreativitas peserta
didik, maka peran.pendidik .dan
lingkungan -pendidikan” menjadi
sangat penting- Pendid:k mempunyal

peran menaptakan lingkumgan belajar -
(intelektual, sosial, kultural, psikologis, -

fisik). Selanjutnya akan menstimulasi

*PENDIDIKAN IstAM TERPADU

inspirasi, menumbuhkan idealisme
dan membuka kesempatan luas bagi
peserta didik untuk mengembangkan

.dan melakukan kegiatan yang

memupuk harga diri diri, kepercayaan
diri, rasa kompeten, dan kepedulian,

Dalam hal ini, pendidik berperan
sebagai pemimpin transformasional
dalam arti ia dapat mempengaruhi
peserta didik dengan menggugah,
memberi inspirasi, mengembangkan
kepercayaan diri, mempedulikan,
memfasilitasi peserta didik. Akhirnya
mereka dapat termotivasi untuk
mengembangkan potensinya semak-
simal mungkin untuk mencapai cita- -
cita yang bermakna. Dengan kata lain,
pendidik berperan sebagai pem-
bangun masyarakat belajar di
sekolah, yang membuat semua warga
sekolah belajar bersama dengan
senang hati dan bersemangat, belajar
dari siapa saja, kapan saja, dari mana
saja, sekecil apapun.

Untuk itu ada dua pendekatan
yang dapat ditempuh dalam rangka -
pengembangan potensi kreatif ter-
sebut. Pertama, penguatan penghela
di dalam diri sesecrang (membentuk
cita-cita hidup, menguatkan nilai-nilai,
memupuk rasa-berharga, dan meng-
uatkan rasa percaya diri atau self con-
fidence). Kedua, mengembangkan
lingkungan atau habitat (bebas dari
rasa takut, peluang bereksperimen,
apresiasi terhadap pikiran dan
tindakan baru).

Oleh karena kreativitas pada

_dasarnya adalah hasil dari interaksi
“antara individu dengan lingkungan-
nya. Disinilah Sosok pendidikan
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terpadu yang didambakan harus
tampil dan mampu mewujudkan dan
menciptakan suasana lingkungan
belajar yang kondusif yang memung-
kinkan peserta didik dapat saling
belajar satu sama lainnya. Aspek
lainnya adalah tersedianya fasilitas
belajar di sekolah, tempat yang
memadai (tidak sempit dan ada
sarana yang dapat memunculkan
inspirasi peserta didik). Dalam ling-
kungan ini harus pula ada kepatuhan
pada nilai-nilai luhur di sekolah, harus
ada kerjasama yang baik antara
semua unsur atau komponen di
sekolah, dan juga dukungan dari
lingkungan di luar sekolah, seperti
keluarga dan masyarakat.

PENUTUP

Berdasarkan paparan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa pengem-
bangan kreativias peserta didik akan
dapat berhasil dengan baik apabila
tercipta suasana vang kondusif pada
suatu lembaga pendidikan. Kreativitas
akan bekembang dan meningkat
dengan baik manakala terjadi inte-
raksi yang harmonis dan kondusif
antara individu dengan lingkungan-
nya.

Oleh karena itu keberadaan
model pendidikan terpadu dengan
berbagai unsur di dalamnya adalah
merupakan wahana yang sangat baik
dan ideal dalam mengembangkan

kreativitas peserta didik. Untuk itu,
agar suasana yang dicita-citakan dari
hasil proses pendidikan yang ideal
dapat mengahasilkan insan yang
berakhlak mulia, menguasai tsaqofah
Islam dan menguasai kehidupan
(iptek) adalah menjadi tanggung
jawab bersama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Peleng-
kapnya adalah mewujudkan komit-
men bersama setiap insan yang con-
cern terhadap pendidikan dan kualitas
pendidikan itu sendiri. Sekali lagi
pendidikan adalah proses dan
sekaligus investasi dalam menghasil
sumber daya yang berkualitas.
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